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Pendahuluan
Kurikulum merupakan dasar dalam menerapkan proses pendidikan di suatu lembaga pendidikan. Suatu kurikulum
merupakan suatu jalan untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan. Penerapan proses kurikulum merupakan proses
dalam mencapai sebuah tujuan yang diinginkan oleh pondok pesantren atau suatu lembaga. Keberhasilan sebuah
lembaga tidak lepas dari penerapan manajemen kurikulum yang baik. Pondok Pesantren sering kali dipandang sebelah
mata oleh masyarakat umum karena jarang mengajarkan informasi umum dan hanya mengajarkan ilmu agama. Namun,
karena pesantren mengajarkan semua disiplin ilmu, bukan hanya ilmu agama, pernyataan ini tidak dapat dibuktikan.

Dinamika dalam menerapkan kurikulum KMI di Pondok Pesantren Darul Muhajirin merupakan pembentukan
karakter santri untuk disiplin melalui program ekstrakurikuler yang dirancang dalam aktivitas selama 24 jam.

Strategi kurikulum KMI yang dilakukan di pesantren Darul muhajirin siswa kelas XII diutus untuk mengikuti
pendidikan profesi guru (Amaliyah Tadris) di Gontor Pusat sebagai bagian dari Kurikulum KMI yang menitikberatkan
pada sumber daya manusia dan penerapan manajemen mutu di Pondok Pesantren Darul Muhajirin Lumajang. Mengikuti
model pondok pesantren, kurikulum Kulliyatul Mu'allimin al-Islamiyyah (KMI), lembaga pendidikan berkelanjutan
tingkat SMP dan SMA, berfokus pada pengembangan calon guru agama Islam yang siap mengabdi kepada masyarakat
sebagai da'I dan mu'allim
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Menerapkan Kurikulum KMI ?

2. Apa saja Program Pendukung untuk berjalannya kurikulum

tersebut ?

3. Siapa saja yang memiliki peran penting dalam mendukung

Kurikulum KMI ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk
mengetahui pelaksaan kurikulum KMI serta ingin mengetahui apa saja kelebihan
dan kekurangan dalam menerapkan kurikulum tersebut.

Data dikumpulkan melalui tiga metode: wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk menggali bagaimana menerapkan kurikulum KMI,
Observasi dan dokumentasi dilakukan untuk meninjau bagaimana proses kiyai,
asatid dan santri dalam penerapan KMI,

Analisis data menggunakan empat tahap,yaitu pengumpulan data,mereduksi
data,penyajian data, serta penarikan kesimpulan.Proses ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menggali pengalaman kiyai, asatidz dan santri dalam
menerapkan kurikulum KMI.



5

Hasil

A. Kurikulum KMI di Pesantren Darul Muhajirin..

a. Dinamika Penerapan Kurikulum KMI

Kurikulum KMI Pondok Pesantren Darul Muhajirin merupakan lembaga
pendidikan yang menggunakan kurikulum dan sistem pondok pesantren modern
Gontor. Sejak berdiri, pondok pesantren ini terus berupaya untuk
mengembangkan tujuannya, terutama dengan menunjukkan capaian positif dan
mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia
di bidang pendidikan. Berikut ini adalah beberapa cara yang dilakukan KMI
Pondok Darul Muhajirin dalam menjalankan kurikulum tersebut: (a)
Menggunakan metode dan pendekatan yang menyenangkan dalam kegiatan
belajar mengajar, (b) Memberikan kegiatan rekreasi di luar kelas kepada santri
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Pembahasan
b. Program Pendukung

1. OSDM ( Organisasi Santri Darul Muhajirin)

2. Fathul Kutub

3. Pelatihan Tadris Amaliyah

4. Supervisi berkala

5. Evaluasi

c. Strategi Kurikulum KMI di Pondok Pesantren Darul Muhajirin

1.Peran Kiyai

• Kiai Sebagai Pendidik 

• Kiai berperan untuk memperbaiki SDM

• Menjalin kerjasama yang konstruktif dengan Kiai atau organisasi lain

2. Peran Asatid

Asatid memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan santri dengan cara menumbuhkan karakter
disiplin dan bermoral dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Melalui kurikulum KMI, seperti melalui kegiatan yang
dilaksanakan di luar asrama, diterapkan pendekatan yang menyenangkan dan imajinatif. Ketiadaan tenaga pengajar yang memenuhi
standar jenjang S1 Kementerian Pendidikan Nasional menjadi salah satu kendala yang dihadapi Pondok Pesantren Darul Muhajirin sebesar 62 %
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Temuan Penting Penelitian
Kelemahan dan Kelebihan dalam mererapkan Kurikulum KMI

Kelemahan pelaksanaan kurikulum KMI adalah sebagai berikut:

1) Kurikulum KMI masih kurang dipahami oleh sebagian besar siswa.

2) Ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum KMI.

3) Minimnya sarana dan prasarana, seperti ruang kelas, air bersih, dan perpustakaan yang belum
memadai.

4) Terbatasnya SDM Asatid yang berpendidikan S1 dan kurang menguasai materi yang diajarkan.

5) Tidak mampu menampung siswa yang lebih banyak.

Kelebihannya: 1)memiliki halaman yang luas. 2) Mendapat bantuan dari masyarakat sekitar. 3) Satu-
satunya pondok pesantren Islam yang menggunakan KMI. 4) Memiliki perusahaan bernama "Damhar
Mart" yang melibatkan masyarakat dan siswa. 5) Memiliki jaringan alumni yang luas.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan gambaran tentang pentingnya
kurikulum KMI dalam suatu lembaga Pendidikan pesantren yang

menanamkan karakter, kedisplinan serta kemandiran.
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